BBM I1l. KETERAMPILAN PROSES SAINS

Pendahuluan
Pada BBM sebelumnya anda telah belajar tentangkdakPA serta teori-teori

belajar yang berkaitan dengan pembelajaran IPARII Sebagaimana tertulis dalam
judul BBM ini, yaitu “Keterampilan Proses Sains’hda akan belajar tentang macam-
macam keterampilan proses sains dan penerapantega gembelajaran IPA di SD.
Secara lebih khusus setelah mempelajari BBM inaatidarapkan mampu

1. Menjelaskan pengertian keterampilan proses

2. Menjelaskan pentingnya keteramilan proses

3. Menjelaskan macam-macam keteramilan proses

4. Menerapkan cara-cara mengembangkan keterampilae$ro

Dalam mempelajari modul ini anda tidak hanya dittimuntuk membaca materi

yang tertulis dalam modul ini saja tetapi anda jai@ntut untuk berlatih memilih
pendekatan yang sesuai untuk suatu topik pembahajaiertentu. Modul ini
menggabungkan materi dan latihan, sehingga di dglamanda akan dituntut
mengerjakan beberapa latihan. Kerjakanlah tug@satatyang ada dalam tiap kegiatan
belajar dengan sungguh-sungguh sebab latihan teérsdan membantu anda dalam
memahami apa yang anda pelajari. Diskusi dengaanretkan anda akan sangat
bermanfaat guna membantu anda dalam memahami darerikea tugas yang anda
kerjakan. Karena itu usahakan untuk membentuk kedkmbelajar sehingga dapat
menjadi forum bagi anda untuk mendiskusikan dan evaimkan permasalahan yang anda
hadapi.



Kegiatan Belajar 1

KETERAMPILAN PROSES SAINS

Pengantar

IPA bukan hanya sekumpulan ilmu dan pengetahuah.pitia hakikatnya juga
mengandung cara-cara untuk mengembangkan ilmu dangefahuan. Untuk
mengembangkan ilmu dan pengetahuan tentang alaseors@g perlu menguasai
sejumlah keterampilan dasar yang dikenal dengardmpilan proses.

Keterampilan proses bukanlah sekedar keterampilastorik yang tidak
melibatkan proses mental. Pada saat siswa sedatakukan keterampilan proses,
misalnya mengamati, siswa sesungguhnya bukan Hamgaperhatikan” objek dengan
inderanya tetapi juga menghubungkan apa yang sediantati dengan apa yang telah
diketahuinya. Pada saat sedang mengamati kita rbamengaitkan apa yang kita amati
dengan pengetahuan yang telah kita miliki. Misalraf@abila siswa dihadapkan dengan
suatu tumbuhan yang asing, mereka akan mencoba aneingkan ciri-ciri yang
dimiliki tumbuhan tersebut dengan tumbuhan laingyandah dikenalnya. Oleh karena itu
mereka akan mencoba membandingkan bentuk daunawamm, aroma daun, dan ciri-
ciri lain dengan tumbuhan yang telah dikenalinydehCkarena itu keterampilan proses
sesungguhnya bukanlah sekedar keterampilan motdedapi juga melibatkan

keterampilan berpikir.

Macam-macam keterampilan proses sains
Sumber yang berbeda mungkin memunculkan jenis &efatan proses yang berbeda.
Harlen (1992), misalnya, membagi keterampilan @oseenjadi a) mengamati, b)
berhipotesis, ¢) memprediksi, d) meneliti, €) memkén data dan menarik kesimpulan,
dan f) berkomunikasi. Rustaman (2005) membagi &etpilan proses menjadi 9, yaitu a)
mengamati, b) menafsirkan hasil pengamatan, c) atemgpokkan, d) memprediksi, e)
berkomunikasi, f) berhipotesis, g) merencanakaongieraan, h) menerapkan konsep, dan
i) mengajukan pertanyaan. Meskipun demikian apabiaji, pada hakikatnya tidak ada
perbedaan. perbedaan yang ada hanyalah karenaasesewenilai bahwa aspek tertentu
sangat penting sehingga perlu dimunculkan tersendir

Berikut adalah jenis-jenis keterampilan proses ssaiang perlu dikuasai oleh

siswa.



K eterampilan mengamati (observasi)

Keterampilan proses ini mencakup keterampilan umhénggunakan segenap alat

indera yang kita miliki. Mengamati bukanlah sekedaglihat. Mengamati adalah

menggunakan alat indera (penglihat, pembau, pepggmaaba, pendengar) untuk

mendapatkan informasi tentang suatu objek. Olebnigaitu mengamati tidaklah sama

dengan melihat dengan mata. Apabila mengamati haesEatas melihat, maka

seorang tunanetra tidak pernah melakukan pengam@eorang tunanetra ataupun

seorang yang penglihatannya normal tetapi dalamdikbnyang gelap gulita

sesungguhnya juga melakukan pengamatan, mungkigadeindera pendengarnya,

indera pembaunya, ataupun indera perabanya. lodikaterampilan mengobservasi

antara lain mencakup

Menggunakan beberapa alat indera

Memperhatikan ciri khusus objek dan lingkungan ydiagnati
Mengidentifikasi perbedaan dan persamaam objek glamgati
Menentukan urutan kejadian

Menggunakan alat bantu untuk mempertajam/membdattindera

2. Keterampilan merencanakan percobaan

a. Keterampilan merumuskan pertanyaan penelitian

Keterampilan merumuskan pertanyaan, merupakanakefgian dasar agar siswa
bisa merancang dan melakukan percobaan. Serirgtalnenyadari ada masalah
namun tidak terampil merumuskan pertanyaan yangn akeari jawabannya.

Tanpa adanya kemampuan untuk merumuskan pertangaam bisa dijawab

melalui percobaan atau pengamatan akan sulit umesencanakan percobaan.
Pertanyaan mempunyai peran penting dalam belajdmabsekemampuan

mengajukan pertanyaan yang baik merupakan kunakunendapatkan jawaban
terhadap apa yang ditanyakan. Karena kurangnyarakepdan merumuskan

pertanyaan, seringkali siswa mengajukan pertanygamy terdengar “aneh”

padahal sesungguhnya yang mereka maksud bukani@kiale. Pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk bisa melakukan percobadngsdisebut dengan

pertanyaan produktif.

Perhatikan contoh berikut.



Sekelompok siswa SD ingin mengamati kecepatan @graguair pada berbagai
wadah yang telah mereka siapkan. Setelah menuarsgamlah air yang dalam
wadah-wadah tersebut, mereka menempatkan wadahweadbut di berbagai
lokasi di sekitar sekolah dan mencatat waktu yaipgrilikan hingga wadah
menjadi kering.

Berikut beberapa contoh pertanyaan produktif yaergait dengan percobaan
penguapan air.

» Apakah luas permukaan wadah berpengaruh terhadsp&@n penguapan

air?
» Apakah bahan wadah berpengaruh terhadap kecepatgnapan air?

» Apakah intensitas cahaya berpengaruh terhadap &@cepenguapan air?

Beberapa indikator keterampilan merumuskan pertamgatara lain adalah
* Pertanyaan hanya bisa ditemukan jawabannya melalui
pengamatan/percobaan
» Pertanyaan mengarahkan pada kegiatan pengamataiogan
» Jawaban pertanyaan tidak harus ada di buku, nansam ditemukan

sendiri

. Keterampilan menentukan variabel

Contoh kasus tentang percobaan penguapan air ygelgskan pada bagian

sebelumnya menggambarkan perlunya kemampuan mé&aantariabel. Pada

contoh tersebut variabel terikat (variabel yang jeinakibat) sudah cukup jelas,
yaitu kecepatan menguapnya air. Namun demikianalvalr yang mempengaruhi
(variabel bebas) masih belum jelas. Kecepatan pmgragu air bisa dipengaruhi
oleh luas permukaan wadah dan juga bahan pembuddhwa#gar percobaan

tersebut bisa dibuat kesimpulan, faktor-faktor yarsga mempengaruhi kecepatan
menguapnya air, misalnya luas permukaan, volume yairg dimasukkan,

intensitas cahaya, kelembaban, dan bahan pembuddhyvdnarus betul-betul

diperhatikan. Hanya variabel yang diteliti sajal@ng boleh berbeda. Apabila
variabel yang akan diteliti adalah luas permukaadai, makan variabel-variabel
lain harus dikendalikan agar sama. Dengan demikésil percobaan bisa ditarik

kesimpulan yang akurat.



Beberapa indikator keterampilan menentukan variabelra lain
* Menentukan variabel bebas dan variabel terikat
* Mengidentifikasi variabel-variabel yang bisa mengemhi variabel
terikat
* Menentukan variabel yang harus dikendalikan
c. Keterampilan merumuskan hipotesis
Hipotesis/dugaan merupakan jawaban tentatif teghguertanyaan yang akan
diteliti. Hipotesis berkaitan erat dengan cara mauiean jawaban. Oleh karena itu
kemampuan merumuskan hipotesis sangat membantk omr@nentukan langkah
percobaan yang akan dilakukan. Misalnya, apabilgotbesis yang diajukan
berbunyi “Bahan wadah yang berbeda berpengaruhdephkecepatan penguapan
air’, maka percobaan yang dilakukan adalah membgkdn wadah air yang
terbuat dari bermacam-macam bahan.
Beberapa indikator keteramilan merumuskan hipotestigra lain
« Memberikan alternatif penjelasan yang konsistergderbukti yang ada
* Memberikan alternatif penjelasan yang konsistergderprinsip ilmiah
* Menerapkan pengathuan yang telah dimiliki sebellanny
* Menyadari bahwa mungkin saja ada beberapa penjelas®y sama-sama
masuk akal
d. Keterampilan menentukan cara dan langkah kerja penyelidikan.
Menentukan langkah-langkah kerja penyelidikan makap keterampilan penting
yang juga harus dikuasai siswa. Termasuk dalanrdaafglan proses ini adalah
keterampilan memilih alat dan keterampilan memifietode. Dalam menyusun
langkah kerja siswa hendaknya memperhatikan vdneog diteliti.
Beberapa indikator keterampilan menentukan cardatagkah kerja penyelidikan
antara lain
* Menentukan alat dan bahan yang sesuai untuk medakpgnyelidikan
* Menentukan langkah-langkah yang logis
* Menentukan cara yang tepat untuk melakukan percobaa
* Merancang alat yang sesuai dengan tujuan penyafidik
3. Keterampilan memprediksi
Sebuah prediksi adalah pernyataan tentang apa akargterjadi di masa yag akan

datang, atau sesuatu yang belum diketahui dan dikatahui di masa mendatang.



Misalnya, kita melakukan perjalanan dari JakartaBeeadung dengan mengendarai
mobil melalui jalan tol. Apabila mobil berjalan dgm kecepatan rata-rata sekitar 60
km/jam dan Jarak Jakarta Bandung sekitar 140 kendapat memprediksikan kapan
kita sampai di Bandung. Keterampilan meramalkamu ateemprediksi mencakup
keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatg belum terjadi berdasarkan
suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada.gtreeikeda dengan ramalan yang
tidak didasarkan pada bukti. Oleh karena itu, pechanya bisa dibuat berdasarkan
informasi-informasi yang telah tersedia.
Beberapa indikator keterampilan memprediksi antara

* Menggunakan informasi dari sebelumnya ataupun aegauntuk membuat

prediksi
* Mendasarkan prediksi pada pola yang ada

* Membedakan prediksi dari tebakan/ramalan

. Keterampilan menafsirkan hasil pengamatan dan menarik kessmpulan

Dengan mengamati kita akan mendapatkan hasil peatgam Namun hasil
pengamatan tersebut tidak berarti apa-apa apahdatidak bisa memaknai hasil
tersebut. Misalnya, untuk contoh tentang percolj@@mguapan air siswa mencatat
hasil pengamatannya dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Kecepatan penguapan air

No. Wadah Waktu yang diperlukan hingga air habiaguap
1 Piring plastik 10 menit
2 Piring logam 6 menit
3. Cangkir keramik 20 menit
4 Alas cangkir keramik 8 menit

Hasil tersebut tidak bermakna apa-apa apabila dislak dapat menarik kesimpulan
yang tepat. Untuk bisa memaknai hasil tersebutasiggrlu menguasai keterampilan
proses menafsirkan. Keterampilan menafsirkan menraketerampilan untuk
menghubung-hubungkan hal yang satu dengan hallganmya, misalnya jenis bahan
yang digunakan, luas permukaan wadah, dan bentd&hwa

Beberapa indikator terkait keterampilan menafsirkasil pengamatan dan menarik

kesimpulan antara lain



* Menggabung berbagai informasi yang terpisah mergathuah pernyataan
yang bermakna
* Menemukan pola atau keteraturan dari informasi ymergerakan

* Mengidentifikasi hubungan antar variabel yang ada

5. Keterampilan berkomunikasi

Keterampilan berkomunikasi mencakup keterampilamyampaikan dan menerima
informasi. Oleh karena itu keterampilan berkomusikenencakup keterampilan
menggunakan bermacam bentuk komuniskasi baik lsanpun tulisan. Dalam
komunikasi ilmiah sering dituntut kemampuan untulenyejikan dan membaca
informasi secara mudah dan akurat, misalnya membanamembuat grafik, tabel
atau diagram. Pemilihan bentuk penyajian yangtiepiaalnya grafik apa yang tepat
atau bagaimana bentuk tabel pengamatan yang efigktifefisien untuk menuliskan
hasil pengamatan merupakan bagian dari keterampgakomunikasi yang penting
bagi siswa. Termasuk dalam keterampilan berkomshikma adalah menjelaskan
hasil percobaan dan menyampaikan laporan secéeasiss dan jelas.
Beberapa indikator kemampuan berkomunikasi angama |

e bicara, mendengar, dan menulis untuk menyortirrmési dan memperjelas

makna
« Membuat catatan hasil pengamatan secara sistematis
* Menggunakan tabel, grafik, dan bentuk sajian latasa akurat

* Memilih bentuk penyajian yang tepat

Rangkuman

Sains bukan hanya produk, namun juga proses. $arkembang melalui penelitian dan
penyelidikan. Untuk dapat melakukan hal itu siswarllp menguasai sejumlah
keterampilan dasar sains yang disebut keterampilases sains. Sumber rujukan yang
berbeda mungkin merinci keterampilan proses saoara berbeda walaupun hakikatnya
sama. Secara umum keterampilan proses sains yahgdieuasai siswa mencakup a)
keterampilan mengamati, b) keterampilan merencandka melaksanakan percobaan, c)
keterampilan memprediksi, d) keterampilan menadsirdan menarik kesimpulan, dan e)

keterampilan berkomunikasi.



Tes For matif

Pilinlah satu jawaban yang Anda nilai paling teget alternatif jawaban yang tersedia.

1. Manakah pernyataan yang tepat tentang keterammitemes?

A.
B.

Keterampilan proses adalah keterampilan motorikkunmengerjakan penelitian

Keterampilan proses merupakan keterampilan berptkintang merancang
percobaan

Keterampilan proses merupakan gabungan keterampitempikir dan
keterampilan motorik

Keterampilan proses diperlukan pada saat sesearangdi peneliti

2. Manakah pernyataan berikut yang benar tentangdaglan mengamati?

A. Keterampilan mengamati sebagian besar didasarldmipdera penglihatan

B. Keterampilan mengamati tidak memerlukan alat bantu

C. Keterampilan mengamati menggunakan sebanyak muaggiimdera

D. Keterampilan mengamati diperlukan hanya pada seagerjakan percobaan IPA
3. Manakah rumusan pertanyaan yang menggambarkanakgigean merumuskan

pertanyaan?

A. Mengapa pada pagi hari belalang lebih mudah di@p@k

B.

Bagaimanakah belalang menentukan kapan harus losehingga tidak
tertangkap?
Mengapa kaki depan belalang sembah lebih besahabpada belalang lain kaki

yang lebih besar adalah kaki belakang?

. Adakah perbedaan kelincahan belalang ada pagidi@ng hari, dan sore hari?

Untuk pertanyaan nomor 4 sampai dengan nomor 10 per hatikan bacaan berikut

Mia melakukan percobaan tentang pengaruh tempesatuterhadap
frekuensi menutup dan membukanya ikan. Di dalanaksaeinaannya
Mita menyediakan dua buah gelas/wadah. Wadah pertiisi dengan
air kolam dan wadah kedua diisi dengan air kolamgylah diberi es
batu. Selanjutnya ikan seribu dimasukan ke dalam \@adah tadi.
Pengamatan dilakukan setelah 5 menit. Hasil penganaperoleh data
seperti tercantum pada tabel berikut ini



Suhu’C Frekuensi membuka dan menutup mulut ikan

26 24
16 16
6 7

4. Pertanyaan apakah yang dimiliki oleh Mia danae+temannya sehingga melakukan
percobaan tersebut?
a. Bagaimanakah cara ikan membuka dan menutup ingang?
b. Bagaimanakah pengaruh suhu terhadap frekuensiboi@ dan menutup tutup
insang ikan?
c. Bagaimanakah cara ikan memperoleh oksigen wdtapas?
d. Bagaimanakah cara ikan membedakan suhu dingisutau panas?
5. Jawaban sementara (hipotesis) apakah yang diapgtan oleh Mia?
a. jika suhu rendah maka frekuensi menutup dan memloghah insang ikan
semakin sering
b. jika suhu tinggi maka frekuensi menutup dan memimgkah insang ikan semakin
jarang
c. jika suhu rendah maka frekuensi menutup dan membaeakah insang semakin
jarang
d. jika suhu rendah maka frekuensi menutup dan memiekeh insang kadang
sering kadang jarang
6. Pada suhu manakah ikan mengalami frekuensi mgrdgn membuka insang paling
sering?
a.26 b.16 c.6 dO
7. Apakah yang terjadi jika suhu air semakin dirggieu semakin rendah?
a. Frekuensi menutup dan membuka celah insang kadaimg serkadang jarang
b. Frekuensi menutup dan membuka celah insang senaaiirg
c. Frekuensi menutup dan membuka celah insang sersaking
d. Frekuensi menutup dan membuka celah insang tidp&rigaruh celah insang
8. Kesimpulan apakah yang dapat diperoleh darigtagieksperimen ini?
a. suhu dapat mempengaruhi ikan dalam lingkungiapat tinggal.
b. suhu tidak dapat mempengaruhi ikan dalam lingkn tempat tinggal.

c. suhu rendah maupun tinggi tidak berpengardtatip ikan



d. suhu hanya dapat mempengaruhi sebagian dalaiciukan ikan.
9. Pada percobaan di atas Mia memerlukan alat alaanbsebagai berikut kecuali....
a. lkan seribu c. Pengukur waktu
b. Termometer d. Mikroskop
10. Apakah tujuan Mia menyiapkan wadah yang beken dengan suhu air normal
(tanpa dimasukan es batu)?
a. sebagai acuan frekuensi menutup dan membuka insang
b. sebagai penambah data frekuensi menutup dan menrsacg
c. sebagai pengecoh data frekuensi menutup dan menmsa@y
d. sebagai ketentuan yang harus dilaksanakan daldttikona

Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkanlah jawaban anda dengan Kunci JawabanFdesatif yang ada di
bagian belakang BBM ini. Hitunglah jumlah jawalkamda yang benar dan selanjutnya
gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahuikihgpenguasaan anda terhadap
materi Kegiatan Belajar 1.
Rumus:

Jumlah jawaban benar

Tingkat penguasaan = %-100%
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:

90% - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = sedang

-69% = kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke atala dapat melanjutkan ke
Kegiatan Belajar 2. Bagus! Apabila tingkat pengaasanda ternyata masih di bawah
80%, anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1taera bagian-bagian yang belum

anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

PENGEMBANGAN KETERAMPILAN PROSES SAINS DI SD

Pengantar

Karena ilmu senantiasa berkembang, seberapapuntnfi@abaeseorang dalam
menguasai ilmu dia akan tetap ketinggalan. Oleleriathal lain yang harus dilakukan
selain mempelajari ilmu sebagai produk adalah méggyebagaimana cara mencari dan
mengembangkan ilmu. Siswa harus diberi bekal bamy@ntara mencari ilmu sehingga
kelak mereka bisa mencari, memilah, dan menemukamuntuk mempelajari ilmu. Kini
dengan perkembangan teknologi informasi dan konasnilkita bisa mendapatkan
sumber informasi yang hampir tidak terbatas jumyahiibengan internet seseorang bisa
mendapatkan hampir segala informasi yang diperlukdeh karena itu hal penting yang
harus dikuasai adalah bagaimana memilih dan menmfahmasi yang tersedia.

Konsep-konsep yang tertulis di buku-buku adalahdykeproduk yang telah
dihasilkan oleh para ilmuwan sebelumya. Oleh kanémaelajar sains dengan hanya
mempelajari konsep-konsep sains saja tidaklah sgblab ada aspek sains yang lain yang
belum dipelajari. Karena temuan-temuan dalam ssnantiasa terjadi, maka siswa tidak
cukup hanya dibekali dengan konsep-konsep sajaalfeman tentang konsep-konsep
dasar memang diperlukan namun siswa perlu jug&kadibgasar-dasar untuk melakukan
penelitian sehingga dapat “menemukan” sendiri kpn&engan ungkapan lain, siswa
perlu dibekali ikan dan sekaligus juga “kail” agawatu saat dapat menangkap ikan
sendiri. “Kail” yang dimaksud adalah keterampilaroges. Keterampilan-keterampilan
tersebut tidak akan tumbuh dengan sendirinya, nadiperlukan usaha yang sungguh-

sungguh agar siswa menguasainya.

Pengembangan keterampilan proses

Kesadaran terhadap pentingnya penguasaan proesdagi siswa memunculkan
beberapa ide pembaharuan pembelajaran sains, ya@is8lrience A Process Approach
(SAPA), pendekatan keterampilan proses, dan inlgaims. Walaupun ide-ide tersebut
merupakan ide-ide yang baik namun di lapangan g@laj sains tetap saja kurang
mengembangkan kemampuan proses sains. Sebagaattangtuk memformalkan usaha
pembelajaran proses sains kepada siswa Kurikulutmabis Kompetensi (KBK) secara

eksplisit bahkan menyatakan bahwa pelajaran sansshmencakup aspek kerja ilmiah
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dan konsep (Depdiknas, 2003). Dalam KTSP metodmlirtidak dimunculkan sebagai
bagian terpisah namun menjadi jiwa dari seluruhktGpSNP, 2006). Langkah tersebut
sesungguhnya bisa menjadi terobosan baru agar psps#s sains dibelajar. Sayangnya
yang terjadi justeru diluar keinginan. Kerja ilmidlnkannya dilakukan sebagai proses
tetapi dibelajarkan sebagai pengetahuan. Akibasisy@a hanya tahu apa itu kerja ilmiah
tetapi tidak bisa melakukan kerja ilmiah.

Salah satu pendekatan yang bisa digunakan guruk umengembangkan
keterampilan proses ains siswa adalah pendekattrakegilan proses. Pendekatan
keterampilan proses merupakan adaptasi dari SARENCe A Process Approach) yang
digunakan di Amerika, walaupun dalam tujuan damkssnaannya terdapat perbedaan.
SAPA kurang mementingkan konsep dan menuntut pelogegan keterampilan proses
secara utuh, yaitu metode ilmiah. Dalam pendek&t&terampilan proses, jenis-jenis
keterampilan proses dapat dikembangkan secaradérpisah. Sebagai contoh, pada saat
guru menggunakan metode demonstrasi untuk mendémrasikan bahwa oksigen hasil
fotosintesis akan menyebabkan bara api menyalaate@gdemonstrasi tersebut dapat
mengembangkan keterampilan mengobservasi dan berkkasi. Dengan demikian
keterampilan proses tidak harus dikembangkan seyausekaligus, namun dapat dipilih
sesuai dengan keadaan.

Secara umum ada beberapa hal yang perlu diperhaika dalam mengembangkan

keterampilan proses siswa.

1. Siswa hendaknya diberi kesempatan sebanyak-bangakmendapatkan
pengalaman langsung untuk menggunakan keterampilases. Keterampilan
mengukur, menimbang, mengumpulkan informasi daner&etpilan lain
hendaknya ditanamkan sejak dini. Pengalaman laggsuemungkinkan siswa
untuk berlatih menggunakan alat-alat inderanya,guerpulkan bukti-bukti untuk
kemudian menindaklanjuti dengan mengajukan pert@myatau merumuskan
hipotesis berdasarkan gagasan yang ada.

2. Siswa hendaknya diberi kesempatan untuk berdis#talim kelompok. Kerja
kelompok bukan hanya dapat digunakan untuk mendaterbatasan alat namun
kerja kelompok dapat menjadi wahana bagi anak untudngembangkan
keterampilan berkomunikasi. Oleh karena itu tugas$ hendaknya dirancang
sedemikian rupa agar siswa berbagi gagasan, mekyipemdapat teman,

menjelaskan dan mempertahankan gagasan merekahabemgkan gagasan
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dengan bukti dan pertimbangan orang lain untuk neekaya pendekatan yang
mereka rencanakan.

3. Siswa hendaknya diberi kesempatan untuk menjelgsiaaes bagaimana mereka
sampai pada suatu pendapat atau gagasan sehinggengondapatkan informasi
mengapa siswa berpendapat tertentu. Langkah iratdapmbantu guru untuk
memahami cara berpikir siswa.

4. Siswa hendaknya didorong untuk mengulas dan menkgenbali apa yang telah
mereka lakukan supaya mereka menyadari kelemaharkelabihan apa yang
telah mereka lakukan. Dengan demikian mereka ak@ornong untuk mengenali

keterampilan-keterampilan yang perlu ditingkatkan.

A. Pengembangan keterampilan mengamati
Keterampilan mengamati dapat dikembangkan dengambewkan kesempatan yang
seluas-luasnya bagi siswa untuk mengamati objekifiema. Karena selama ini
pengamatan sering disalahartikan dengan melihat, lyga meracang kegiatan yang
menuntut siswa untuk melakukan pengamatan dengaggueakan alat indera selain
mata. Berikut contoh kegiatan untuk mendorong aisvengamati.

» Suruh siswa untuk menutup mata. Sediakan bebetapk yang harus mereka
amati, misalnya beberapa jenis daun. Siswa hendakmgnggunakan alat
indera lain selain mata untuk mengamati. Selanputnynta siswa menebak
daun tumbuhan apa yang mereka amati.

Tabel 3.2 Hasil pengamatan macam-macam daun

No Nama Tanaman Ciri-ciri

Aroma Tekstur Ukuran Rasa

Jeruk

Bayam
Jahe

Kunyit

Kangkung

| O A~ W N -

B. Pengembangan keterampilan mer encanakan dan melaksanakan percobaan
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Sebagaimana dibahas pada Kegiatan Belajar 1, kgidesm merencanakan dan
melaksanakan percobaan merupakan keterampilan kamgleks dan terdiri dari
beberapa keterampilan proses lain. Salah satu dangkng bisa dilakukan untuk
mendorong siswa mengembangkan keterampilan prosesenoanakan dan
melaksanakan percobaan adalah dengan menyajikarag@iahan kepada siswa dan
meminta siswa untuk merancang kegiatan untuk mesgiddan masalah tersebut.
Berikut contoh kegiatan untuk mendorong siswa neaeakan dan melaksanakan
percobaan.
Di masyarakat beredar bermacam merk obat nyamuilepSeerk menyatakan
bahwa obat nyamuk tersebut merupakan obat nyamol jerbaik untuk
membasmi nyamuk. Beberapa merk obat nyamuk memisodbat nyamuk
dalam berbagai bentuk (obat nyamuk bakar, obat nlgsseamprot biasa, obat
nyamuk semprot aerosol, obat nyamuk elektrik padaty obat nyamuk
elektrik cair). Harga setiap jenis dan merk obamyk juga beragam. Kalau
kita ingin membeli obat nyamuk yang murah namunnpgakfektif, obat
nyamuk merk apa dan jenis apakah yang harus Kita be

Untuk menjawab pertanyaan tersebut perlu dilakidemangkaian penelitian,

antara lain

1. Penelitian tentang efektivitas bentuk obat nyamejerss (obat nyamuk
bakar, obat nyamuk semprot biasa, obat nyamuk s#na@rosol, obat
nyamuk elektrik padat, dan obat nyamuk elektrikr)caiamun dari
berbagai merk.

+ Kalau kita ingin membandingkan efektivitas beberapat nyamuk

» Variabel apa sajakah yang menjadi ukuran tingkeittefitas? ..............
» Variabel apa sajakah yang mempengaruhi hasil pemju...................



» Buatlah rancangan percobaan untuk menguji efeatiiieberapa obat
nyamuk bakar!
2. Penelitian tentang efektivitas bentuk obat nyamakgyberbeda namun
berasal dari satu merk

 Kalau kita ingin membandingkan efektivitas bentekduk obat

* Buatlah rancangan percobaan untuk menguji efelivibeberapa
bentuk obat nyamuk (obat nyamuk bakar, obat nyaseakprot biasa,
obat nyamuk semprot aerosol, obat nyamuk elektaitap dan obat

nyamuk elektrik cair)

C. Pengembangan keterampilan memprediksi

Prediksi hanya bisa dilakukan apabila kita memilitormasi awal yang dibutuhkan.
berdasarkan pola yang teridentifikasi dari inforimadah kita mencoba membuat
prediksi. Untuk melatih siswa memprediksi guru periemunculkan sejumlah data
yang menunjukkan keteraturan. Hal ini bisa dilakukdengan mengajak siswa
meneliti langsung atau menyajikan data yang sudbbatl guru. Berikut contoh
kegiatan yang melatih siswa memprediksi.

Seorang petani melakukan penanaman dengan sistepangsari pada

dua kebun yang dimilikinya. Di kebun pertama ditanaabe dan tomat

sedangkan di kebun kedua ditanam cabe dan terwasyl. ranen setiap

jenis tanaman dari setiap kebun dicatat dalam tadxétut.

Tabel 3.3 Hasil panen kebun (kg)

Panen ke Kebun | Kebun Il
Cabe Tomat Cabe Terung
I 15 200 20 120
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Il 25 175 25 100
1] 40 50 30 110
IV 50 30 40 100
\Y% 55 110

e Saat ini kebun | sedang dilakukan pemanenan sehirggilnya belum

ditimbang. Kira-kira berapa kilogram cabe dan togeatg akan diperoleh? ......

D. Pengembangan keterampilan menafsirkan dan menarik kesimpulan

Keterampilan menafsirkan data dan menarik kesinmpodarupakan dua keterampilan
yang berhubungan erat satu sama lain. Seseoran@ legsa menarik kesimpulan
yang akurat apabila dia bisa menafsirkan data adgaik. Menafsirkan data pada
dasarnya adalah mengaitkan informasi-informasi ysargedia untuk menemukan
pola tertentu.

Langkah awal untuk bisa menafsirkan data, siswasharampu menyederhanakan
data yang ada, misalnya dengan menghitung rata-na¢acari titik tengah, dan

mencari frekuensi yang paling banyak. Hanya denmgalthat data siswa tidak akan
dapat menafsirkan dan menarik kesimpulan. Siswk piggpandu dengan pertanyaan
pengarah yang mengarahkan mereka pada kesimputarolC berikut menuntut

siswa untuk menafsirkan sebelum menarik kesimpulan.

Seorang peternak lele merasa penasaran denganphasih ikan lele
dari kolam yang dimilikinya. Untuk itu dia memeliaabeberapa ikan
lele dumbo dan lele lokal dalam 3 kolam dan menmgblerat ikan-
ikan lele tersebut setiap dua minggu. Berikut ddakasil yang
diperoleh peternak tersebut:

Tabel 3.4 Hasil panen ikan

Panen| KolamA Kolam B Kolam C
ke- (hanya lele| (hanyalele | (lele dumbo dan lele lokal
dumbo) lokal) lele dumbo| Lele lokal
1 50 gram 35 gram 35 gram 35 gram
2 75 gram 50 gram 50 gram 50 gram
3 105 gram 80 gram 80 gram 75 gram
4 145 gram 125 gram| 110 gram 90 gram
5 200 gram 185 gram| 140 gram 105 gram
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6 260 gram 250 gram| 200 gram 130 gram
I 320 gram 305 gram| 255 gram 145 gram
8 450 gram 435 gram| 315 gram 160 gram
9 630 gram 595 gram| 450 gram 175 gram
10 750 gram 700 gram| 625 gram 200 gram

» Berapakah berat total ikan dari setiap kolam?

« Cara pemeliharaan lele yang manakah yang mengaaditsil terbaik?

E. Pengembangan keterampilan berkomunikasi.

Komunikasi merupakan sesuatu yang sudah sangan ladakukan. Meskipun

demikian tidak berarti setiap orang bisa berkomasiikimiah secara efektif. Dalam

komunikasi ilmiah ilmuwan sering menggunakan be#tektuk komunikasi non teks,
misalnya tabel, grafik, dan diagram. Tanpa adaagidn keterampilan komunikasi
ilmiah tidak akan berkembang dengan sendirinya.

Beberapa keterampilan dasar berkomunikasi yangngedikembangkan antara lain

* Keterampilan memilih bentuk penyajian yang paliegat, misalnya kapan harus
menggunakan diagram batang, kapan harus menggudagmam lingkaran, dan
kapan harus menggunakan diagram garis.

» Keterampilan menentukan absis dan ordinat. Absislddlenya merupakan bagian
yang sifatnya diatur (variabel bebas) sedangkamatdnerupakan bagian yang
menjadi akibat (variabel bebas).

» Apabila Tabel 3.4 akan disajikan dalam bentuk grajrafik apakah yang paling
sesuai? Manakah dari dua bentuk grafik berikut yabidp komunikatif?

800
700 /

600 ///
500 / =——Kalam A Lele dumbo
400

300 /

200 /

100 ////

0

Kolam B Lele Lokel

Kalam C lele cumbo

Kalam C Lele lokal
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Grafik B

Rangkuman

Keterampilan proses dapat diumpamakan sebagai”“kmli siswa untuk dapat
mengembangkan ilmu. Dengan mempelajari konsep skig@a memahami fenomena
alam dan dengan menguasai keterampilan proses bSisaamenghasilkan ilmu. Oleh
karena itu keterampilan proses merupakan salahsattuk hasil belajar yang sangat
penting, sama pentingnya dengan penguasaan kdsisegk melatih keterampilan proses
siswa diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dancima. Ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan guru
» Siswa hendaknya diberi kesempatan sebanyak-banyakegdapatkan
pengalaman langsung untuk berlatih dan menggunieianampilan proses yang
telah dikuasai.
» Siswa hendaknya diberi kesempatan untuk bekergardkélompok sehingga bisa

saling belajar.

Tes Formatif

1. Pendekatan keterampilan proses dan SAB#n$ A Process Approach) merupakan
dua pendekatan pembelajaran untuk mengembangkamnakgtilan proses siswa.
Namun demikian diantara keduanya terdapat perbettam hal:
A. SAPA hanya bisa digunakan di Amerika sedangkan glatdn keterampilan

proses hanya bisa digunakan di Indonesia.
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SAPA mengembangkan keterampilan proses secarasetldgngkan pendekatan
keterampilan proses mengembangkan keterampilanegrdertentu sesuai

keadaan.

. SAPA menggunakan metode eksperimen sedangkan padeketerampilan

proses menggunkan metode ceramah.
SAPA mementingkan pemahaman konsep yang dikajinggda pendekatan

keterampilan proses tidak boleh dibebani konsep.

. Keterampilan membuat sajian hasil pengamatan dddantuk grafik, tabel, atau

diagram yang menarik dan akurat merupakan jener&eipilan proses....

A.
B.
C.
D.

mengamati
komunikasi
prediksi

interpretasi

. Keterampilan proses merencanakan percobaan biaaljsgbut sebagai “muara” dari

beberapa keterampilan proses karena ...

A.

D.

setelah menguasi keterampilan proses yang lainldbarsiswa boleh belajar
keterampilan proses merencanakan percobaan.

keterampilan proses merencanakan percobaan merupakaupakan tingkat
keterampilan proses tertinggi.

keterampilan proses merencanakan percobaan mentakgrapa keterampilan
proses yang lainnya.

keterampilan proses merencanakan percobaan hajaskdin melalui praktikum.

. Untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang “Siftenedaran Darah” seorang

guru menggunakan pendekatan keterampilan prosasidagiatan pembelajarannya.

Apakah menurut anda pemilihan pendekatan yang digamsudah tepat?

A.

D.

Kurang tepat, sebab pendekatan keterampilan prdése# cocok untuk
mengembangkan keterampilan proses, bukan pemaHhamsaep.

Kurang tepat, sebab pendekatan keterampilan ptats bisa digunakan untuk
membelajarkan tentang “Sistem Peredaran Darah”.

Sudah tepat, sebab pendekatan keterampilan bisaakign untuk semua topik
pembelajaran.

Sudah tepat, sebab keterampilan proses berhubuleggan pemahaman.

. Seorang guru meminta siswanya untuk mengubah beekajian dari bentuk teks

menjadi tabel. Keterampilan proses apakah yangriblegkan guru tersebut?
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A. Mengamati

B. Berkomunikasi

C. Interpretasi

D. Menarik kesimpulan
6. Dalam membuat grafik, variabel yang apakah yangushatitempatkan sebagai

ordinat?

A. Variabel bebas

B. Variabel terikat

C. Variabel kontrol

D. variabel kendali
7.
Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkanlah jawaban anda dengan Kunci JawabanFdesatif yang ada di

bagian belakang BBM ini. Hitunglah jumlah jawalkamda yang benar dan selanjutnya
gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahuikihgpenguasaan anda terhadap
materi Kegiatan Belajar 2.
Rumus:

Jumlah jawaban benar

Tingkat penguasaan = %-100%
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:

90% - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = sedang

-69% = kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80% keaatda dapat melanjutkan BBM V.
Bagus! Apabila tingkat penguasaan anda ternyatahndisbawah 80%, anda harus
mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagiandragang belum anda kuasai.
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